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PENDAHULUAN

SARANA PENGARSIPAN PERFILMAN INDONESIA

Sarana pengarsipan perfilman Indonesia satu-satunya di Indonesia saat ini berada di Gedung Pusat Perfilman H. Usmar Ismail (PPHUI) yang berada di Jakarta.
Sejak tahun 1978, dana subsidi dari pemerintah untuk Gedung PPHUI diputus. Hal‘ini menyebabkan PPHUI harus bekerja keras membiayai diri sendiri agar
gedung ini tetap hidup. Fakta yang ada adalah bahwa gedung ini tidak diperuntukan sebagai sarana komersil, sehingga dana yang dihasilkan untuk perawatan

gedung dan arsip film sangat terbatas. Selain itu, film-film yang ada di PPHUI kebanyakan hanya disimpan saja tanpa digunakan bagaimana layaknya sebuah film.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana membangun fasilitas yang dapat mewadahi seluruh kegiatan koleksi, konservasi, dan pameran perfilman Nasional yang dapat berdiri sendiri tanpa bantuan

dana dari pemerintah dengan fasilitas-fasilitas yang dapat mendanai seluruh kegiatan di gedung.

TUJUAN

Membuat Museum Perfilman Indonesia di Yogyakarta yang memiliki fungsi koleksi, konservasi, pameran, pendidikan dan komersial sesuai dengan standar museum

yang ada.




ABSTRAK

Film Indonesia sebagai suatu karya seni warisan generasi terdahulu yang
merupakan salah satu catatan sejarah bagi suatu bangsa. Apabila warisan film ini
dapat diarsipkan dan dipamerkan dengan tujuan edukasi, maka akan dapat memberi
manfaat yang besar bagi generasi penerus pada umumnya dan masyarakat film
khususnya. Namun dengan naik turunnya kualitas perfilman Indonesia dan bebasnya
film domestik masuk ke Indonesia, masyarakat lebih memilih untuk menonton film
domestik karena dianggap lebih menarik.

Yogyakarta dikenal dengan banyak julukan, diantaranya adalah kota pelajar.
Jumlah pelajar yang sangat banyak,membuat kota ini membutuhkan sarana edukasi
lainnya untuk menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan data, Yogyakarta telah
memiliki banyak museum yang bisa dijadikan saran wisata edukasi bagi pelajar. Hal
ini ternyata membuat Yogyakarta juga menjadi tempat tujuan study tour bagi banyak
sekolah di Yogyakarta maupun dari luar Yogyakarta.

Dibangunnya Museum Perfilman Indonesia di Yogyakarta, diharapkan dapat
menjadi sarana edukasi yang menarik danberguna bagi pelajar dan dapat
menumbuhkan ketertarikan pada perfiiman Indonesia, sehingga dapat memajukan
perfilman Indonesia Sarana pengarsipan perfilman Indonesia satu-satunya di
Indonesia saat ini berada di Gedung Pusat Perfilman H. Usmar Ismail (PPHUI) yang
berada di Jakarta. Sejak tahun 1978, dana subsidi dari pemerintah untuk Gedung
PPHUI diputus. Hal ini menyebabkan PPHUI harus bekerja keras membiayai diri
sendiri agar gedung ini tetap hidup.

Untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pengunjung, sebuah museum
harus dapat memamerkan barang pamernya dengan baik, sesuai dengan alur cerita
yang ingin disampaikan. Oleh Karena itu, konsep yang diterapkan pada desain
museum perfilman Indonesia ini difokuskan pada alur kegiatan dan zoning ruang.



ABSTRACT

Indonesian film as a work of art heritage of previous generations is one of the historical record
of a nation. If this film heritage can be archived and exhibited with the purpose of education, it will be able
to provide great benefits for future generations in general and people in particular films. But with the rise
and fall of the quality of Indonesian cinema and independent domestic film into Indonesia, people prefer
to watch the domestic film because it is considered more attractive.

Yogyakarta is known by many nicknames, including the student town. Total students very
much, making this city requires more educational tool to support the learning process. Based on the data,
Yogyakarta has had many museums that can be used as educational travel advice for students. This
turned out to make Yogyakarta also be a study tour destination for many schools in Yogyakarta and
outside Yogyakarta.

The construction of the Film Museum of Indonesia in Yogyakarta, is expected to be an
attractive means of education danberguna for students and to foster interest in Indonesian cinema, so as
to promote Indonesian film archiving Means Indonesian film only in Indonesia is currently located in
Building H. Usmar Ismail Film Center (PPHUI) in Jakarta. Since 1978, funds from government subsidies
for building PPHUI disconnected. This causes PPHUI must work hard to support themselves so that this
building alive.

To provide good service to visitors, a museum must be able to show off the goods sits well,
according to the story line to be conveyed. Therefore, the concept is applied to the design of Indonesian
cinema museum is focused on the flow of activities and-zoning space.
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LATAR BELAKANG Tabel Jumlah Pengunjung Museum di Yogyakarta tahun 2013
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KERANGKA BERFIKIR

Lokasi Site :  JI. Parangtritis
km 13

> kecamatan —Ppo

Sewon

Kabupaten

Bantul DIY

® Museum dapat menampung fungsi edukasi, pengarsipan dan wisata

® Museum dapat memiliki sarana komersil untuk memberikan pendapatan
pada museum, karena sarana pengarsipan membutuhkan biaya yang
sangat besar untuk perawatan barangnya

Pelajar/ Mahasiswa

Mengapa Museum?

—>
——> Wisatawan/ umum
Membangun Sarana
—»

Edukasi Perfilman Indonesia

Masyarakat perfilman

Data Primer :
® Dokumentasi pada lokasi site dan sekitarnya
Wawancara kepada Instansi terkait
® Observasi pada lokasi site dan museum yang ada di Yogyakarta

Membangun Museum
Perfilman Indonesia
di Yogyakarta

Pengumpulan Data :
i —» Data Sekunder :
Bagalmana ® Dokumen Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah, Kabupaten Bantul tahun 2010-2029
® Dokumen Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Kawasan Sewon
® Dokumen Data Pokok Pembangunan Kabupaten Bantul
® Peta-Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul

Membangun Sarana Pengarsipan
Perfilman Indonesia

Membangun Sarana

Wisata Perfilman Indonesia

Studi Preseden :

German Filmmuseum Kegiatan
Museum of Moving Image Pembagian ruang
London Film Museum Fasilitas museum

Pusat Perfilman H. Usmar Ismail

I

Menurut Internalional Council of Museum (ICOM) museum adalah suatu lembaga
yang memelihara dan memamerkan kumpulan benda-benda koleksi yang bernilai
budaya dan ilmiah untuk tujuan penelitian, pendidikan dan hiburan.. Peranan museum
yang utama adalah menyajikan koleksinya kepada masyarakat untuk membantu
pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan wisata

Sumber : International Council of Museum (ICOM)

museum / museum / n gedung yang digunakan sbg tempat untuk pameran tetap
benda-benda yg patut mendapat perhatian umum, spt peninggaian sejarah, seni
dan ilmu, tempat menyimpan barang kuno:

Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia

lembaga, tempat penyimpanan,perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-
benda bukti materiil hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna
menunjang upaya perlindungan danpelestarian kekayaan budaya bangsa.

sumber : Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1995 Pasal 1 ayat (1)

Film adalah karya seni budaya
yang merupakan pranata sosial
dan media komunikasi massa
yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi dengan atau tanpa

suara dan dapat dipertunjukkan.
sumber : Undang-Undang No. 33 Tahun 2009
Pasal 1 ayat (1) Tentang Perfilman

Film adalah lakon atau gambar
hidup

Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia

Desain Analisis
Museum Perfilman l

Programming

I

Konsep Perancangan
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KONSEP PERANCANGAN

Zoning
Alternatif 1 Alternatif 2

.

Pada Alternatif pertama ,zoning menitik-beratkan pada pemusatan semua kegiatan Pada Alternatif kedua ,zoning menitik-beratkan pada penyebaran kegiatan pada zona-zona
pengunjung di tengah kegiatan lainnya. Model zoning seperti ini memaksa pengunjung yang dihubungkan oleh public space. Model zoning seperti ini memberikan pengunjung
untuk tetap berada di zona sesuai dengan kegiatannya kebebasan untuk memilih kegiatan yang akan mereka lakukan.

Konsep zoning Konsep zoning

Kesimpulan

Museum perfilman memiliki program edukasi
interaktif, untuk mendukung program ini, museum
harus memberikan kebebasan untuk pengunjung
untuk dapat mengunjungi ruang-ruang publik yang
mereka mau, dengan sebelumnya melewati ruang
pamer permanen. hal ini ditujukan agar
pengunjung dapat mengerti dasar dari perfilman
kemudian mereka dapat mempraktekannya
seperti yang telah mereka pelajari sebelumnya.
Dari kedua alternatif zoning, alternatif kedua yang
cocok dengan konsep edukasi museum ini.

public space
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Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Manusia

MUSEUM PERFILMAN INDONESIA

Sirkulasi Barang

------------------------- P Kendaraan pengunjung
......................... > Kendaraan pengelola

Sirkulasi kendaraan pengunjung dibuat memutar ke belakang dengan
tujuan agar disaat pulang atau datang, mereka dapat melihat pengunjung
lain yang sedang berada di area edukasi interaktif. Hal ini akan menumbuhkan
ketertarikan pengunjung, karena kegiatan yang dilakukan pengunjung relatif
spontan, dan memiliki kemungkinan akan menghasilkan kegiatan yang
berbeda-beda

Orientasi bangunan

Ruang pameran sebagai awal dari perjalanan perfilman Indonesia menjadi
pusat orientasi pada komplek museum ini. Bangunan lain yang berorientasi
pada ruang pameran diharapkan dapat memberikan sebuah ingatan bahwa
semua yang telah terjadi di jagad perfilman Indonesia memiliki awal yang
sudah ditetapkan

......................... S Pengelola

Pola sirkulasi pengunjung memiliki makna bahwa sebelum. mencoba hal baru,
pengunjung harus mengerti dasarnya terlebih dahulu. Pola sirkulasi ini menuntun
pengunjung untuk masuk ke dalam ruang.pameran terlebih dahulu untuk
memberikan gambaran  pada pengunjung tentang-perfilman Indonesia.
kemudian setelah mereka memiliki gambaran mereka sendiri, mereka diberi
kbebasan untuk melakukan hal-hal yang ingin mereka lakukan dengan dasar
yang telah mereka lihat sebelumnya.

Tata Ruang Luar

Konsep tata ruang luar berfokus pada kenyamanan pengunjung didalam site.
vegetasi diletakan pada tempat-tempat tertentu untuk menyaring polusi udara
dari jalan raya dan polusi suara dari industri kayu disekitar site. Serta
penempatan beberapa kolam sebagai pengatur suhu mikro site dan
memberi kenyamanan saat dilihat

------------------------- »  Sirkulasi barang

Barang yang dimaksud disini adalah arsip-arsip perfilman ataupun data tentang
perfilman Indonesia. Barang masuk harus di catat dahulu oleh bagian
administrasi, yang kemudian diperiksa oleh kurator, dan dipamerkan bila sudah

siap pamer.

Vegetasi berfungsi sebagai peneduh, area Pot bunga menyatu dengan tempat sampah
istirahat, dan pelindung kendaraan agar tidak ada orang yang membuang sampah di pot
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Ketinggian kolam aman bagi anak-anak agar
tidak masuk kedalam kolam, serta kolam diberi
Penunjuk jalan berbentuk film kaca agar anak-anak dapat melihat dari pinggir
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Vegetasi
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Konsep vegetasi diterapkan untuk mengurangi polusi
udara dan suara dari luar site.

Bagian utara site yang berupa tanah kosong memiliki
kemungkinan untuk dibangun industri kayu di masa
yang akan datang, sehingga pencegahan untuk
kebisingan harus dilakukan

Vegetasi berfungsi sebagai penyaring polusi udara dan suara

Jenis tumbuhan yang akan digunakan

Kaca piring
| sebagai pagar hijau, bunga
kacapiring yang harum dapat
memberi kesegaran bagi
pengunjung

B K e n i k i
¥ Sebagai pagar hijau, daun
4 yang lebat dan banyak dapat
menyaring polutan dari udara

Palem raja
sebagai peneduh bagi jalur
pedestrian, juga memiliki
nilai estetika dan tidak
menghasilkan banyak sampah

P [ n u S
sebagai peneduh, pohon pinus
juga mengeluarkan aroma
yang sedap dan menyegarkan

Konsep Display Audiovisual
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Konsep Ruang Pamer dan Dinding Akustik
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Media audio visual akan mengeluarkan suara pada saat
digunakan. Hal ini akan menjadi masalah bila terdapat
beberapa media audio visual pada ruang yang sama.
Untuk itu untuk mengurangi suara yang saling bertabrakan,
ruang dibuat bersegmen. konsep pemisahan ruang diambil
dari perjalanan sejarah film, yaitu penemuan kamera film,
film hitam putih dan film berwarna.

Konsep Fasad

Yaagun

Seluloid film berkesan dinamis

digunakan sebagai konsep atap

“nisininininin
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digunakan sebagai konsep dinding

Transformasi bentuk

Konsep fasad mengambil bentuk seluloid film dan view finder kamera. Kesan yang ingin ditunjukkan adalah kesan
bergerak atau dinamis. konsep bergerak diambil dari kata ‘movie’ yang merupakan salah satu sebutan dari

film bergerak.

[(TOTTLT
RAninanan

Viewfinder kamera berkesan kokoh
dengan fokus ditengahnya
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Pencahayaan alami Utilitas
A Sistem distribusi air kotor —»| Padat —» Septictank |—{ Sumur peresapan
\\ l(
(S
45 WC/ Toilet dan Wastafel

—» Cair [ Bak penangkap lemak —»  Bak kontrol

Jaringan listrik

f Dapur
Desain jendela yang panjang tidak akan memasukkan PLN
sinar matahari secara langsung.
Main distribution panel f—»|  Distribution panel |
-Genset

By

Penempatan jendela pada bagian utara dan selatan membuat cahaya
matahari yang masuk lebih aman bagi benda pamer

Filter

Limbah Cair - Septic tank jalur listrik

Limbah Padat

Air Bersih - Sumur peresapan I:l Main distribution panel
- Bak penagkap lemak - Distribution panel

Penggunaan filter pada bukaan dapat Bak kontrol Y
mengurangi sifat merusak dari matahari
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